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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banjir di setiap wilayah bisa disebabkan banyak faktor, salah satunya curah 

hujan yang berlebihan, serta perubahan tata guna lahan karena pembangunan yang 

semakin pesat di daerah tersebut yang dapat mengurangi daerah resapan juga 

mengakibatkan banjir atau genangan. Untuk itu, drainase sangat berperan dalam 

menjaga keseimbangan lingkungan, terutama di kawasan perkotaan yang memiliki 

permukaan tanah kedap air akibat pembangunan yang masif. 

Drainase merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, 

mengalirkan, menampung sementara, dan membuang kelebihan air hujan maupun 

limpasan permukaan agar tidak menimbulkan genangan dan banjir. Selain berfungsi 

mengendalikan limpasan, sistem drainase juga berperan dalam melindungi 

infrastruktur jalan, kawasan permukiman, serta fasilitas umum dari kerusakan akibat 

genangan air. Kinerja sistem drainase yang baik akan menjaga kelancaran aktivitas 

masyarakat, meningkatkan keselamatan pengguna jalan, serta mendukung 

keberlanjutan lingkungan perkotaan. Oleh karena itu, keberadaan sistem drainase yang 

memadai menjadi salah satu komponen penting dalam pengelolaan kawasan 

perkotaan, terutama pada wilayah dengan tingkat pembangunan yang tinggi seperti 

DKI Jakarta. 

Permasalahan dalam sistem drainase dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

diantaranya kapasitas saluran yang tidak memadai, penyumbatan akibat sedimentasi 

atau sampah, serta perubahan tata guna lahan yang meningkatkan volume limpasan 

permukaan. Selain itu, kurangnya perencanaan yang matang dan sistem pemeliharaan 

yang tidak efektif juga turut berkontribusi terhadap menurunnya kinerja drainase. 

Dampak dari sistem drainase yang tidak berfungsi dengan baik dapat berupa 

kerusakan infrastruktur, terganggunya aktivitas masyarakat, serta potensi pencemaran 

lingkungan akibat air yang tergenang dalam waktu lama. 

Sistem drainase sering kali tidak mampu mengatasi curah hujan yang tinggi, 

terutama pada musim penghujan. Salah satu wilayah yang terdampak yaitu Kawasan 

Kemang Raya, Jakarta Selatan. Kawasan tersebut merupakan salah satu koridor 

perkotaan yang padat aktivitas komersial, pemukiman, serta lalu lintas. Salah satu 
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contoh mencolok terjadi pada 6 Juli 2025, ketika hujan deras melanda Kemang Raya 

dan menyebabkan banjir setinggi sekitar 50 cm di beberapa titik jalan (megapolitan 

kompas, 2025). Pada kejadian lain 30 Oktober 2025 jalan Kemang Raya kembali 

diterjang banjir setinggi sekitar 1 meter setelah hujan deras (detiknews, 2025). 

Kawasan Kemang di Jakarta Selatan merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki tingkat kerentanan banjir yang tinggi akibat kondisi topografinya yang 

berada di antara Kali Krukut dan Kali Mampang. Kondisi tersebut diperparah oleh 

kapasitas sistem drainase eksisting yang belum mampu mengalirkan debit limpasan 

secara optimal. Selain itu, penampang Kali Krukut mengalami penyempitan sehingga 

pada beberapa ruas lebar sungai hanya berkisar 4–6 meter, bahkan menyempit hingga 

2–3 meter akibat keberadaan bangunan pada bantaran sungai dan penumpukan sampah 

yang menghambat aliran air. Berdasarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 20 

Tahun 2024, untuk sungai dengan lebar 3–8 meter, garis sempadan bangunan (GSB) 

ditetapkan minimal 4 meter dari garis sempadan sungai (GSS), sedangkan GSS 

merupakan garis perlindungan sungai yang pada sungai bertanggul ditetapkan 

minimal 3 meter dari tepi luar kaki tanggul (Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI 

Jakarta, 2024). Di sisi lain, Permen PUPR Nomor 28/PRT/M/2015 menegaskan bahwa 

penetapan garis sempadan sungai bertujuan untuk menjaga fungsi sungai sebagai 

kawasan perlindungan dan mengendalikan daya rusak air (Pemerintah Provinsi, 2015). 

 Namun, kondisi eksisting di kawasan Kemang menunjukkan bahwa sebagian 

ruang sempadan telah dimanfaatkan untuk bangunan dan aktivitas lainnya sehingga 

tidak lagi memenuhi ketentuan tersebut. Akibatnya, penampang sungai menjadi 

semakin sempit, kapasitas hidraulik menurun, proses operasi dan pemeliharaan sungai 

menjadi terhambat, serta potensi luapan air dan genangan meningkat ketika terjadi 

hujan dengan intensitas tinggi. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta telah melakukan berbagai upaya 

penanggulangan banjir di kawasan ini, salah satunya dengan menyediakan dan 

mengoperasikan pompa stasioner maupun pompa mobile. Berdasarkan data resmi 

Dinas Sumber Daya Air DKI Jakarta, di wilayah kemang terdapat 6 pompa stasioner 

yang berfungsi mengalirkan air menuju kali krukut saat kterjadinya genangan pada 

permukaan jalan. Keberadaan pompa tersebut menjadi bagian penting dari strategi 

pengendalian banjir, namun efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh kondisi saluran, 

curah hujan, kapasitas sungai, dan operasi pintu air.  
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Dampak banjir di kemang juga diperparah karena kawasan ini memiliki 

konsentrasi kegiatan ekonomi yang tinggi. Kemang dikenal sebagai kawasan bernilai 

ekonomi tinggi (high value area) dengan dominan fungsi komersial, perkantoran, dan 

jasa. Ketika banjir terjadi aktivitas usaha dapat terhenti, arus lalu lintas terganggu, dan 

fasilitas pelayanan publik tidak dapat berfungsi secara optimal. Selain itu, kerugian 

materi dapat timbul baik pada bangunan, peralatan usaha, maupun infrastruktur jalan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan fungsi drainase di wilayah tersebut 

bukan hanya kebutuhan teknis melainkan juga mendesak dari sisi ekonomi dan 

pelayanan masyarakat. 

Berdasarkan kondisi nyata di lapangan dan perencanaan mitigasi yang 

dibutuhkan, penelitian ini dirancang untuk melakukan analisis debit limpasan pada 

daerah tangkapan di sekitar Jalan Kemang Raya dan evaluasi kapasitas saluran 

drainase eksisting. Pembahasan dalam skripsi ini difokuskan pada kajian “Analisis 

Debit Limpasan dan Kapasitas Sistem Drainase Di Kawasan Kemang Jakarta 

Selatan”. Hasil penelitian diharapkan memberikan rekomendasi teknis yang konkret 

untuk menurunkan frekuensi dan dampak banjir jalan perkotaan di Kawasan Kemang 

Raya sehingga fungsi jalan, keselamatan pengguna dan aktivitas ekonomi dapat lebih 

terjaga. 

 

1.2 Perumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan didapatkan rumusan 

masalah yang terjadi sebagai berikut : 

1. Berapa besar debit limpasan yang terjadi di kawasan penelitian berdasarkan 

data curah hujan dan karakteristik permukaan wilayahnya. 

2. Bagaimana hasil perbandingan antara debit limpasan dengan kapasitas saluran 

pada lokasi penelitian. 

3. Apa solusi atau rekomendasi teknis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kinerja sistem drainase dan mengurangi risiko banjir di kawasan tersebut. 

1.3 Pembatasan masalah  

Agar penelitian ini lebih fokus dengan tujuan utama, maka dilakukan 

pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian difokuskan pada analisis debit limpasan permukaan (runoff) yang 

terjadi di kawasan Kemang, Jakarta Selatan sebagai daerah studi. 
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2. Kajian dilakukan berdasarkan aspek hidrologi dan hidraulika yang 

mempengaruhi kinerja sistem drainase. 

3. Simulasi dan evaluasi kinerja sistem drainase dilakukan menggunakan 

perangkat lunak EPA Strom Water Management Model (EPA SWMM)  untuk 

memodelkan debit limpasan, kapasitas saluran, dan pengaruh pengoperasian 

pompa terhadap sistem drainase. 

4. Penelitian tidak membahas aspek ekonomi, analisis biaya kosntruksi, aspek 

sosial, maupun aspek linkungan dari alternatif peningkatan kapasitas saluran. 

5. Penelitian tidak membahas perencanaan bangunan pengendali banjir lainnya 

seperti kolam retensi, sumur resapan, tanggul, atau modifikasi tata guna lahan 

di luar alternatif peningkatan kapasitas saluran. 

1.4 Tujuan  

Pada penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis besarnya debit limpasan yang terjadi di kawasan penelitian 

berdasarkan data curah hujan dan karakteristik permukaan wilayah. 

2. Menganalisis perbandingan antara debit limpasan dengan kapasitas saluran 

drainase pada lokasi penelitian. 

3. Menentukan solusi atau rekomendasi teknis yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kinerja sistem drainase serta mengurangi risiko banjir di 

kawasan penelitian. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian mengenai Analisis Debit Limpasan dan Kapasitas Sistem Drainase 

di Kawasan Kemang Jakarta Selatan diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis, menambah refrensi dan pengetahuan mengenai 

analisis debit limpasan serta evaluasi kapasitas sistem drainase 

menggunakan metode hidrologi, hidraulika, dan pemodelan EPA SWMM. 

2. Manfaat Praktis, memberikan informasi mengenai kinerja sistem drainase 

di kawasan Kemang Jakarta Selatan, serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam upaya peningkatan kapasitas saluran untuk mengurangi genangan. 
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3. Manfaat bagi penulis, meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam 

menerapkan analisis hidrologi, hidraulika, serta penggunaan EPA SWMM 

pada permasalahan drainase perkotaan. 

1.6 Sistematika penulisan 

Penulisan laporan penelitian ini menggunakan sistematika penulisan yang 

baku agar memudahkan proses penyusunan. Adapun rincian sistematika penulisan 

terdiri dari:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Penelitian ini 

berfokus untuk menganalisis besarnya debit limpasan air hujan dan 

mengevaluasi kapasitas sistem drainase eksisting menggunakan pendekatan 

hidrologi dan pemodelan menggunakan program EPA SWMM versi 5.2. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memuat landasan teori yang digunakan sebagai dasar dalam 

melakukan analisis dan pengujian validitas penelitian. Tinjauan pustaka 

disusun berdasarkan berbagai refrensi seperti buku, peraturan, jurnal ilmiah, 

serta sumber relevan  dengan analisis debit limpasan dan sistem drainase 

perkotaan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan, meliputi 

tahapan penelitian yang disajikan dalam bentuk diagram alir, lokasi 

penelitian di Kawasan Kemang, Jakarta Selatan, serta teknik pengumpulan 

data. Data yang digunakan terdiri atas data primer berupa survei lokasi 

kondisi eksisting saluran drainase dan pengoperasian pompa stasioner, serta 

data sekunder berupa data curah hujan, peta topografi, dan data tata guna 

lahan, spesifikasi pompa yang diperoleh dari instansi terkait. Selanjutnya 

dilakukan analisis hidrologi untuk menghitung debit limpasan serta evaluasi 

kapasitas saluran drainase guna mengetahui apakah sistem eksisting mampu 

menampung debit rencana.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan hasil pengolahan dan analisis data yang telah 

dikumpulkan pada kawasan Kemang, Jakarta Selatan. Analisis dilakukan 
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unutk mengevaluasi kinerja sistem drainase eksisting terhadap limpasan air 

hujan dengan menggunakan perangkat lunak EPA SWMM versi 5.2. 

Pembahasan mencakup interpretasi hasil simulasi, identifikasi titik genangan, 

kapasitas saluran. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan terkait evaluasi sistem drainase di kawasan Kemang. Selain itu, 

disampaikan pula rekomendasi teknis sebagai upaya peningkatan kinerja 

sistem drainase dalam mengurangi risiko genangan akibat limpasan air 

permukaan di wilayah studi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

“ Berdasarkan hasil analisis hidrologi, pemodelan hidraulika, dan simulasi 

menggunakan EPA SWMM 5.2 pada sistem drainase Kawasan Kemang Raya, Jakarta 

Selatan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Debit limpasan yang terjadi pada kawasan penelitian 

Berdasarkan analisis frekuensi curah hujan menggunakan data curah hujan maksimum 

tahunan periode 2016–2025, metode Distribusi Log Pearson Tipe III dipilih sebagai 

metode yang paling sesuai berdasarkan hasil uji kecocokan distribusi. Hasil hujan 

rencana kemudian digunakan sebagai input dalam pemodelan EPA SWMM untuk 

memperoleh debit limpasan pada kawasan penelitian. Debit limpasan yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa sistem drainase menerima beban aliran yang cukup besar pada 

saat hujan rencana sehingga berpotensi menimbulkan genangan pada beberapa lokasi 

kritis. 

2. Kapasitas sistem drainase terhadap debit limpasan 

Hasil simulasi kondisi eksisting menunjukkan bahwa sistem drainase Kawasan 

Kemang Raya secara umum masih mampu mengalirkan debit limpasan yang terjadi. 

Namun demikian, beberapa bagian sistem telah mencapai kapasitas maksimum, 

khususnya pada saluran C21, Kolam Olakan 1, dan Kolam Olakan 2. Hasil simulasi 

menunjukkan adanya genangan pada Node J21, Kolam Olakan 1, dan Kolam Olakan 

2. Volume genangan terbesar terjadi pada Kolam Olakan 2 sebesar 6,373 × 10⁶ liter 

dengan durasi genangan mencapai 1,02 jam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kapasitas sistem drainase dan sistem pemompaan eksisting masih belum optimal 

dalam mengendalikan limpasan saat hujan rencana. 

3. Simulasi penanganan untuk meningkatkan kinerja sistem drainase 

Simulasi perubahan SOP pompa dengan menurunkan nilai startup depth mampu 

meningkatkan respons pengoperasian pompa dan mengurangi volume genangan, 

namun efektivitasnya masih relatif kecil sehingga belum mampu menghilangkan 

genangan secara keseluruhan. Simulasi peningkatan kapasitas saluran memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan perubahan SOP pompa karena mampu 
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meningkatkan kemampuan sistem dalam mengalirkan debit limpasan. Namun 

demikian, genangan masih terjadi pada beberapa lokasi. Alternatif yang memberikan 

hasil terbaik adalah simulasi kombinasi penambahan kapasitas pompa dan 

peningkatan kapasitas kolam olakan. Kombinasi tersebut mampu meningkatkan 

kapasitas tampungan sementara sekaligus mempercepat pembuangan air dari sistem 

sehingga menghasilkan penurunan volume dan durasi genangan yang paling 

signifikan dibandingkan alternatif lainnya. Oleh karena itu, alternatif kombinasi 

direkomendasikan sebagai solusi teknis yang paling efektif untuk meningkatkan 

kinerja sistem drainase di Kawasan Kemang Raya. 

5.2 Saran 

“ Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta disarankan untuk melakukan 

optimasi pengoperasian pompa melalui penyesuaian SOP sehingga pompa 

dapat beroperasi lebih responsif terhadap kenaikan muka air pada kolam 

olakan.  

2. Perlu dilakukan peningkatan kapasitas sistem drainase pada ruas saluran yang 

mengalami kondisi kritis agar mampu menampung debit limpasan yang lebih 

besar pada saat hujan intensitas tinggi.  

3. Penambahan kapasitas pompa dan peningkatan kapasitas tampungan kolam 

olakan perlu dipertimbangkan sebagai solusi jangka panjang karena 

memberikan hasil paling efektif dalam mengurangi volume dan durasi 

genangan berdasarkan hasil simulasi.  

4. Pemeliharaan rutin saluran drainase, kolam olakan, dan rumah pompa perlu 

dilakukan secara berkala untuk menjaga kapasitas pengaliran dan mencegah 

terjadinya penyumbatan akibat sedimentasi maupun sampah.  

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis yang lebih 

komprehensif dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, perubahan tata 

guna lahan, pengaruh perubahan iklim, serta alternatif pengendalian banjir 

lainnya seperti kolam retensi, sumur resapan, dan infrastruktur drainase 

berkelanjutan (SUDS). 
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